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 Kemiskinan masih menjadi persoalan utama di wilayah pedesaan, 
terutama di kalangan petani yang bergantung pada sektor pertanian 
sebagai sumber utama pendapatan [1]. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tingkat kerentanan kemiskinan rumah tangga petani gabah 
di Kabupaten Lampung Tengah serta mengidentifikasi faktor-faktor 
yang memengaruhi kondisi tersebut menggunakan pendekatan regresi 
logistik (logit model). Penelitian dilakukan di Kecamatan Seputih Raman 
dengan jumlah responden sebanyak 99 rumah tangga petani yang dipilih 
secara purposive. Variabel independen yang dianalisis mencakup 
pengeluaran rumah tangga dan luas lahan garapan, sedangkan variabel 
dependen adalah status kerentanan kemiskinan (rentan atau tidak rentan). 
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengeluaran rumah tangga 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kerentanan kemiskinan, 
yang berarti peningkatan kemampuan konsumsi berbanding terbalik 
dengan tingkat kerentanan. Sementara itu, luas lahan berpengaruh 
negatif dan signifikan, yang menandakan semakin besar kepemilikan 
lahan maka semakin kecil peluang rumah tangga petani untuk masuk ke 
dalam kondisi rentan miskin. Secara keseluruhan, model logit 
memberikan gambaran yang baik terhadap variasi data dengan nilai 
kelayakan model yang signifikan. Penelitian ini menegaskan pentingnya 
kebijakan peningkatan akses lahan produktif dan efisiensi pengeluaran 
untuk memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga petani [3]. 
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Poverty remains a major issue in rural areas, particularly among rice 
farmers whose livelihoods depend on the agricultural sector. This study 
aims to analyze the level of poverty vulnerability among rice farmer 
households in Central Lampung Regency and to identify the factors 
influencing it using a logistic regression (logit) model. The research was 
conducted in Seputih Raman District with 99 farmer households selected 
through purposive sampling. The independent variables analyzed 
included household expenditure and cultivated land area, while the 
dependent variable was the vulnerability status (vulnerable or not 
vulnerable). The results show that household expenditure has a negative 
and significant effect on poverty vulnerability, indicating that higher 
consumption capacity reduces the likelihood of being vulnerable. 
Similarly, land area has a negative and significant influence, meaning 
that larger land ownership lowers the probability of vulnerability. 
Overall, the logit model fits the data well and provides meaningful 
insights. The findings highlight the importance of policies that enhance 
access to productive land and improve household spending efficiency to 
strengthen farmers’ economic resilience. 
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1. PENDAHULUAN  
 Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan yang masih dihadapi oleh negara-negara 
berkembang, termasuk Indonesia [1]. Permasalahan ini tidak hanya mencakup keterbatasan pendapatan, 
melainkan juga menyangkut aspek sosial, ekonomi, dan struktural yang saling berkaitan. Di pedesaan, 
kemiskinan sering kali dialami oleh kelompok petani yang menggantungkan kehidupannya pada sektor 
pertanian, terutama subsektor tanaman pangan seperti padi [2]. Ketergantungan yang tinggi terhadap 
sumber daya alam, fluktuasi harga hasil panen, serta perubahan iklim yang sulit diprediksi membuat 
petani berada dalam posisi ekonomi yang rapuh dan rentan terhadap guncangan. 
 Secara konseptual, kemiskinan menggambarkan ketidakmampuan individu atau rumah tangga 
dalam memenuhi kebutuhan dasar untuk hidup layak, seperti kebutuhan pangan, sandang, papan, 
pendidikan, dan kesehatan [3]. Badan Pusat Statistik (BPS) menetapkan garis kemiskinan berdasarkan 
kebutuhan minimum makanan dan nonmakanan yang diperlukan seseorang per bulan. Meskipun angka 
kemiskinan nasional terus menurun dalam beberapa tahun terakhir, tingkat kemiskinan di wilayah 
pedesaan tetap lebih tinggi dibandingkan perkotaan [4]. Data BPS tahun 2024 mencatat bahwa 
persentase penduduk miskin nasional berada pada angka 8,57 persen, sementara di pedesaan mencapai 
11,34 persen [5]. Angka ini menunjukkan bahwa ketimpangan antara desa dan kota masih cukup lebar, 
dan mayoritas masyarakat miskin di Indonesia masih berprofesi sebagai petani. 
 Provinsi Lampung sebagai salah satu lumbung pangan nasional juga menghadapi persoalan 
serupa. Berdasarkan publikasi BPS Provinsi Lampung tahun 2024, tingkat kemiskinan provinsi ini 
mencapai 10,69 persen atau sekitar 941 ribu jiwa, yang sebagian besar berada di wilayah pedesaan [5]. 
Hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi Lampung terhadap produksi padi nasional belum sepenuhnya 
berbanding lurus dengan peningkatan kesejahteraan petani. Dengan kata lain, produktivitas yang tinggi 
belum tentu menjamin terlepasnya petani dari risiko kemiskinan [6]. 
 Salah satu kabupaten yang menjadi pusat produksi padi di Lampung adalah Kabupaten Lampung 
Tengah. Daerah ini dikenal memiliki areal sawah yang luas dengan kontribusi produksi padi tertinggi 
di provinsi. Namun demikian, masih banyak rumah tangga petani yang hidup dalam kondisi ekonomi 
tidak stabil. Fenomena ini dapat dijelaskan melalui konsep kerentanan kemiskinan (poverty 
vulnerability), yaitu kondisi di mana rumah tangga memiliki kemungkinan tinggi untuk jatuh ke dalam 
kemiskinan akibat paparan terhadap berbagai risiko, baik ekonomi, sosial, maupun lingkungan [7]. 
 Faktor-faktor yang memengaruhi kerentanan kemiskinan bersifat kompleks dan saling terkait. 
Secara umum, penelitian-penelitian terdahulu mengelompokkan faktor tersebut menjadi dua, 
yaitu faktor internal rumah tangga dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup kemampuan ekonomi 
seperti luas lahan, jumlah tanggungan keluarga, dan pengeluaran rumah tangga. Sementara itu, faktor 
eksternal dapat berupa fluktuasi harga gabah, perubahan iklim, kebijakan pertanian, maupun 
ketersediaan infrastruktur pendukung seperti irigasi dan akses pasar [8]. Dalam konteks petani padi, 
kepemilikan lahan dan pengeluaran rumah tangga menjadi indikator penting karena keduanya 
mencerminkan kapasitas produksi dan kemampuan bertahan terhadap perubahan ekonomi [9]. 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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 Kecamatan Seputih Raman di Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu wilayah 
dengan luas lahan sawah terbesar, mencapai lebih dari 7.400 hektar [10]. Mayoritas penduduknya 
bekerja sebagai petani padi, baik sebagai pemilik lahan maupun penggarap. Namun, meskipun memiliki 
potensi agraris yang tinggi, sebagian besar petani masih hidup dalam keterbatasan [11]. Hasil survei 
lapangan dan wawancara menunjukkan bahwa ketidakstabilan harga gabah, biaya produksi yang 
meningkat, serta rendahnya efisiensi penggunaan input menjadi penyebab utama lemahnya pendapatan 
petani. Situasi ini diperparah oleh dampak perubahan iklim seperti kekeringan akibat fenomena El 
Niño yang menyebabkan penurunan produktivitas lahan dan hasil panen. 
 Kerentanan ekonomi petani dapat dilihat dari dua sisi, yaitu dari kemampuan bertahan 
(resilience) dan tingkat paparan risiko (exposure) [12]. Rumah tangga dengan kemampuan finansial 
yang rendah umumnya memiliki daya tahan lebih lemah terhadap guncangan ekonomi. Sebaliknya, 
rumah tangga dengan akses terhadap sumber daya yang lebih baik seperti lahan luas atau pengeluaran 
yang relatif tinggi cenderung lebih mampu menahan dampak negatif perubahan ekonomi [13]. Oleh 
karena itu, penting untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang paling berpengaruh terhadap tingkat 
kerentanan rumah tangga petani. 
 Pendekatan model logit (logistic regression) digunakan dalam penelitian ini karena mampu 
menggambarkan hubungan probabilistik antara variabel dependen yang bersifat dikotomik (rentan/tidak 
rentan) dengan sejumlah variabel independen yang bersifat kuantitatif. Melalui pendekatan ini, dapat 
diketahui seberapa besar pengaruh masing-masing faktor terhadap peluang rumah tangga mengalami 
kerentanan kemiskinan. 
 Penelitian ini memiliki dua tujuan utama. Pertama, untuk menganalisis tingkat kerentanan 
kemiskinan pada rumah tangga petani gabah di Kecamatan Seputih Raman. Kedua, untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor ekonomi yang memengaruhi peluang rumah tangga petani menjadi rentan 
miskin dengan menggunakan pendekatan regresi logistik. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi dasar dalam merumuskan kebijakan pembangunan pertanian yang lebih berkeadilan, terutama 
dalam memperkuat daya tahan ekonomi petani terhadap perubahan iklim dan fluktuasi harga. 
 Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi ilmiah terhadap 
pengembangan kajian ekonomi pembangunan, khususnya dalam konteks kemiskinan pedesaan. Dengan 
mengidentifikasi faktor-faktor penentu kerentanan kemiskinan, pemerintah daerah maupun lembaga 
terkait dapat menyusun strategi intervensi yang lebih tepat sasaran, seperti program peningkatan 
produktivitas lahan, diversifikasi sumber pendapatan petani, dan pengelolaan risiko pertanian yang 
berkelanjutan. 
 Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek statistik semata, tetapi juga 
memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai kondisi sosial-ekonomi petani padi di daerah agraris 
seperti Lampung Tengah. Pendekatan empiris melalui model logit diharapkan mampu memperkuat 
bukti bahwa luas lahan dan pengeluaran rumah tangga merupakan dua faktor kunci dalam menentukan 
tingkat kerentanan ekonomi petani terhadap risiko kemiskinan. 
 
2.  METODE  
2.1  Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan pendekatan survei. Lokasi 
penelitian ditetapkan secara purposive sampling di Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung 
Tengah, Provinsi Lampung. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada data bahwa kecamatan tersebut 
memiliki mayoritas penduduk yang berprofesi sebagai petani serta merupakan wilayah dengan luasan 
sawah terbesar di kabupaten, yang relevan untuk konteks studi petani gabah. 
 
2.2  Populasi dan Sampel 
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 Populasi penelitian adalah seluruh rumah tangga petani (pekebun) di Kecamatan Seputih Raman, 
yang berjumlah 6.884 orang (Data SIPDeskel 2024). 
Sampel penelitian diambil menggunakan rumus Slovin dengan tingkat toleransi kesalahan (margin 
error) 10%. Berdasarkan perhitungan tersebut, didapatkan sampel sebanyak 99 rumah tangga 
petani yang diwawancarai secara langsung untuk mengumpulkan data primer [14]. 
 
2.3  Definisi dan Pengukuran Variabel 
2.3.1 Variabel Dependen 

Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Dependen 

Variabel Definisi (Operasional) Pengukuran 

Kerentanan 
Miskin (Yi) 

Status probabilitas rumah tangga berada dalam kondisi miskin. 
Rumah tangga Rentan Miskin (1) jika probabilitas jatuh miskin 
(Pi) lebih besar dari 50% (Pi>0.5). Sebaliknya, Tidak Rentan 
Miskin (0). 

Skala Biner: 1 = Rentan 
Miskin; 0 = Tidak 
Rentan Miskin 

 
2.3.2 Variabel Independen 

Tabel 2. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel Independen 
Variabel Definisi (Operasional) Pengukuran 

Pengeluaran Rumah 
Tangga(XP) 

Total pengeluaran per kapita rumah tangga dalam sebulan, 
mencakup kebutuhan makanan, non-makanan, dan 
kebutuhan terkait usahatani. 

Rupiah per kapita per 
bulan (Rasio) 

Luas Lahan (XLH) Luas kepemilikan/penguasaan lahan sawah yang diusahakan 
oleh rumah tangga selama periode tanam (dalam hektar). 

Hektar (Ha) (Rasio) 

 
2.4 Metode Analisis Data 
 Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi probabilitas rumah tangga petani jatuh 
ke dalam kondisi rentan kemiskinan, digunakan Analisis Regresi Logistik (Logit Model). Model ini 
dipilih karena variabel terikatnya bersifat dikotomis, yaitu status kerentanan kemiskinan (1 = Rentan, 0 
= Tidak Rentan) [15]. 
 
2.4.1 Spesifikasi model Logit yang digunakan adalah: 
Ln(Pi / 1−Pi )=Zi=β0+β1Pi+β2LHi 

 
Tabel 3. Spesifikasi Variabel dalam Model Logit 

Variabel Keterangan Satuan 
Zi Status Kerentanan Kemiskinan (Variabel Dependen) Dikotomis (1/0) 
P Pengeluaran rumah tangga Rupiah 
LH Luas Lahan yang digarap Hektar  

 
2.5  Uji Kelayakan Model 
 Menggunakan uji kelayakan model (Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Tests). Pengujian 
ini di lakukan untuk menguji apakah data observasi cocok dengan nilai prediksi yang dihasilkan oleh 
model. Dengan kata lain, model dikatakan cocok jika tidak ada perbedaan signifikan antara hasil 
observasi (data aktual) dengan prediksi model [16]. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
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3.1 Gambaran Umum Responden 
 Berdasarkan hasil survei terhadap 99 rumah tangga petani gabah di Kecamatan Seputih Raman, 
diperoleh karakteristik sosial ekonomi yang cukup beragam. Sebagian besar responden merupakan 
kepala rumah tangga dengan rentang usia productive antara 35–55 tahun, menunjukkan bahwa kegiatan 
pertanian masih didominasi oleh kelompok usia kerja aktif. Dari sisi jenis kelamin, hampir seluruh 
responden (95%) adalah laki-laki, sedangkan perempuan berperan sebagai anggota rumah tangga yang 
turut membantu kegiatan pascapanen dan pengelolaan hasil pertanian. Jika ditinjau dari aspek lama 
berusahatani, mayoritas petani telah berkecimpung di sektor pertanian selama lebih dari 10 tahun, 
menandakan bahwa mereka memiliki pengalaman cukup lama dalam mengelola usaha tani padi. Namun 
demikian, pengalaman panjang tersebut belum sepenuhnya diikuti dengan peningkatan kesejahteraan 
karena masih terbatasnya akses terhadap modal, teknologi pertanian modern, serta pasar hasil produksi. 
Rata-rata luas lahan garapan responden adalah 1,63 hektar, dengan variasi antara 0,25 hektar hingga 5 
hektar. Distribusi ini menunjukkan adanya ketimpangan penguasaan lahan di antara petani, di mana 
sebagian besar hanya memiliki lahan kecil (di bawah 1 hektar). Hal ini memperkuat temuan bahwa 
sebagian besar petani di wilayah penelitian tergolong petani kecil (smallholders) yang rentan terhadap 
fluktuasi hasil produksi dan pendapatan. Dari sisi pengeluaran rumah tangga, rata-rata pengeluaran 
bulanan mencapai sekitar Rp1.413.500 dengan nilai minimum Rp650.000 dan maksimum Rp3.000.000. 
Nilai ini menggambarkan tingkat konsumsi yang relatif rendah, mengindikasikan bahwa sebagian besar 
pendapatan petani digunakan untuk memenuhi kebutuhan dasar. Besarnya proporsi pengeluaran untuk 
konsumsi pangan menunjukkan bahwa kemampuan ekonomi rumah tangga petani masih terbatas pada 
kebutuhan subsisten.  
 
3.2  Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
 Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran awal mengenai variabel yang 
digunakan dalam penelitian [17]. Tabel berikut menyajikan nilai rata-rata, standar deviasi, serta nilai 
minimum dan maksimum dari setiap variabel: 
 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel Rata-Rata Std. Deviasi Minimum Maksimum 

Kerentanan Kemiskinan (Y) 0.15 0.36 0 1 
Pengeluaran Rumah Tangga (X₁) 1.413.500 627.921 650.000 3.000.000 
Luas Lahan Garapan (X₂) 1.63 1.24 0.25 5.00 

 
 Dari tabel tersebut terlihat bahwa proporsi rumah tangga yang dikategorikan rentan 
miskin sebesar 15% dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar rumah 
tangga telah mampu memenuhi kebutuhan dasar, masih ada sekelompok petani yang berpotensi jatuh 
ke dalam kemiskinan jika menghadapi guncangan ekonomi seperti gagal panen atau kenaikan harga 
input pertanian [13]. 
 Nilai rata-rata pengeluaran rumah tangga memperlihatkan daya beli yang tergolong rendah, 
mencerminkan bahwa kemampuan ekonomi petani masih bergantung pada hasil pertanian yang 
fluktuatif. Sementara itu, variasi luas lahan yang cukup tinggi menunjukkan ketimpangan akses terhadap 
sumber daya produktif, yang berimplikasi pada perbedaan pendapatan antarpetani [18]. 

3.3  Hasil Analisis Regresi Logistik 
 Untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi peluang rumah tangga petani menjadi rentan 
miskin, dilakukan estimasi menggunakan model regresi logistik. Variabel dependen adalah status 
kerentanan (1 = rentan, 0 = tidak rentan), sedangkan variabel independennya adalah pengeluaran rumah 
tangga (X₁) dan luas lahan garapan (X₂) [19]. 
Hasil estimasi model logit ditunjukkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 5. Hasil Estimasi Model Regresi Logistik 

Variabel Koefisien (β) Std. Error Z-Statistik Probabilitas Odds 
Ratio 

(Exp β) 
Konstanta 2.846 0.965 2.95 0.003 - 
Pengeluaran Rumah Tangga (X₁) -0.000002 0.000001 -2.72 0.007 0.998 
Luas Lahan Garapan (X₂) -0.745 0.328 -2.27 0.023 0.475 

(Nilai koefisien disajikan berdasarkan hasil estimasi regresi logistik menggunakan data penelitian.) 
 
 Hasil di atas menunjukkan bahwa kedua variabel independen memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kerentanan kemiskinan pada taraf signifikansi 5%. Artinya, baik peningkatan 
pengeluaran rumah tangga maupun penambahan luas lahan garapan cenderung menurunkan peluang 
rumah tangga petani untuk berada dalam kondisi rentan miskin [20]. 
Koefisien variabel pengeluaran rumah tangga sebesar -0,000002 menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan pengeluaran sebesar Rp1 akan menurunkan peluang kerentanan kemiskinan sebesar 
0,0002%. Meskipun kecil, nilai ini cukup signifikan mengingat pengeluaran merupakan indikator 
kemampuan konsumsi dan daya beli rumah tangga. Dengan kata lain, semakin besar kemampuan 
konsumsi, semakin kuat pula ketahanan ekonomi rumah tangga terhadap risiko kemiskinan. 
Sementara itu, koefisien luas lahan garapan sebesar -0,745 menandakan bahwa setiap peningkatan 1 
hektar luas lahan akan menurunkan peluang rumah tangga petani untuk masuk kategori rentan miskin 
sebesar 52,5% (berdasarkan nilai odds ratio 0,475). Hal ini menunjukkan bahwa kepemilikan lahan 
merupakan faktor kunci dalam menentukan kesejahteraan petani. Semakin luas lahan yang dimiliki, 
semakin besar potensi produksi, pendapatan, dan kemampuan rumah tangga dalam menghadapi 
guncangan ekonomi [21]. 
 
3.4  Uji Kelayakan Model (Goodness of Fit) 
 Uji kelayakan model dilakukan untuk memastikan bahwa model logit yang digunakan mampu 
memprediksi data dengan baik. Berdasarkan hasil Hosmer and Lemeshow Test, diperoleh nilai chi-
square sebesar 6,812 dengan probabilitas 0,562(> 0,05). Hal ini berarti model yang digunakan layak dan 
sesuai dengan data empiris, atau dengan kata lain, tidak terdapat perbedaan signifikan antara hasil 
observasi dengan prediksi model. Selain itu, nilai Nagelkerke R² sebesar 0,417 menunjukkan bahwa 
sekitar 41,7% variasi kerentanan kemiskinan dapat dijelaskan oleh variabel pengeluaran dan luas lahan, 
sedangkan sisanya sebesar 58,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model 
seperti akses modal, harga gabah, dan kondisi cuaca. Dengan demikian, model logit dalam penelitian 
ini cukup representatif untuk menggambarkan hubungan antara variabel ekonomi dengan probabilitas 
kerentanan rumah tangga petani [22]. 
 
3.5  Pembahasan 
 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pengeluaran rumah tangga memiliki pengaruh signifikan 
terhadap tingkat kerentanan kemiskinan. Temuan ini sejalan dengan teori ekonomi kesejahteraan yang 
menyatakan bahwa tingkat pengeluaran mencerminkan kemampuan konsumsi serta daya beli 
masyarakat. Semakin tinggi tingkat pengeluaran, maka semakin kecil kemungkinan rumah tangga 
mengalami kekurangan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya [23]. Dalam konteks petani, peningkatan 
pengeluaran juga menandakan adanya peningkatan pendapatan yang bersumber dari hasil produksi 
pertanian. 
 Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian Adnyani dan Sugiharti (2019) yang menyebutkan 
bahwa rumah tangga dengan pengeluaran rendah memiliki risiko lebih tinggi untuk jatuh ke dalam 
kemiskinan dibandingkan rumah tangga dengan pengeluaran tinggi. Pengeluaran berfungsi sebagai 
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cerminan stabilitas ekonomi rumah tangga; ketika pengeluaran stabil dan meningkat, hal tersebut 
menandakan adanya ketahanan ekonomi yang lebih baik terhadap fluktuasi pendapatan [20]. 
 Variabel luas lahan garapan juga menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
kerentanan kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa lahan merupakan aset produktif utama bagi petani. 
Rumah tangga yang memiliki lahan lebih luas cenderung memiliki kapasitas produksi yang lebih besar 
sehingga mampu menghasilkan surplus yang lebih tinggi untuk dijual di pasar. Kondisi ini pada 
akhirnya meningkatkan pendapatan dan menurunkan risiko kerentanan [6]. 
 Hasil ini sesuai dengan penelitian Baiti et al. (2017) dan Rusastra et al. (2016) yang menemukan 
bahwa kepemilikan lahan memiliki hubungan langsung dengan tingkat kesejahteraan petani. Petani yang 
memiliki lahan sempit biasanya hanya dapat menghasilkan panen untuk konsumsi sendiri, sedangkan 
petani dengan lahan luas memiliki peluang lebih besar untuk berorientasi pasar dan mendapatkan 
keuntungan finansial yang lebih tinggi [24]. 
 Dari perspektif kebijakan, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting. Upaya pengentasan 
kemiskinan di sektor pertanian tidak cukup hanya melalui bantuan tunai atau subsidi sementara, tetapi 
perlu difokuskan pada peningkatan kapasitas ekonomi jangka panjang. Pemerintah daerah dapat 
mendorong program redistribusi dan optimalisasi lahan, pelatihan efisiensi penggunaan input pertanian, 
serta fasilitasi akses pasar agar petani dapat menjual hasil panen dengan harga yang lebih stabil [25]. 
Selain itu, strategi peningkatan kesejahteraan petani juga perlu mencakup aspek diversifikasi 
pendapatan, seperti pengembangan usaha non-pertanian di pedesaan atau kegiatan pengolahan hasil 
pertanian. Diversifikasi ini penting untuk mengurangi ketergantungan pada pendapatan tunggal dari 
hasil gabah, yang cenderung berfluktuasi akibat cuaca dan harga pasar [13]. 
 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa stabilitas ekonomi rumah tangga 
petani sangat bergantung pada kemampuan mereka mengelola sumber daya produktif dan pengeluaran 
konsumsi. Dengan memperkuat kedua aspek tersebut, tingkat kerentanan terhadap kemiskinan dapat 
ditekan, sekaligus meningkatkan daya tahan sosial ekonomi petani di daerah pedesaan seperti Seputih 
Raman. 
 
4. KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini menghasilkan beberapa 
kesimpulan penting yang menggambarkan kondisi sosial ekonomi rumah tangga petani gabah di 
Kecamatan Seputih Raman, Kabupaten Lampung Tengah. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar petani di wilayah penelitian berada dalam kondisi ekonomi yang masih rentan, meskipun 
tidak seluruhnya tergolong miskin berdasarkan garis kemiskinan BPS [26]. 
 Pertama, penelitian ini menunjukkan bahwa kerentanan kemiskinan masih menjadi fenomena 
nyata di kalangan rumah tangga petani, terutama bagi mereka yang memiliki luas lahan sempit dan 
tingkat pengeluaran rendah. Kondisi ini menegaskan bahwa kemiskinan di sektor pertanian bukan 
semata-mata akibat rendahnya produktivitas, tetapi juga karena ketidakstabilan pendapatan yang 
disebabkan oleh faktor eksternal seperti harga gabah yang berfluktuasi, cuaca ekstrem, serta 
keterbatasan akses terhadap sumber daya ekonomi. 
 Kedua, hasil regresi logistik menunjukkan bahwa variabel pengeluaran rumah 
tangga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kerentanan kemiskinan. Artinya, semakin tinggi 
pengeluaran rumah tangga, semakin rendah kemungkinan rumah tangga tersebut menjadi rentan miskin. 
Hal ini memperlihatkan bahwa pengeluaran dapat dijadikan indikator penting untuk mengukur daya 
beli, tingkat konsumsi, serta stabilitas ekonomi rumah tangga petani. 
 Ketiga, variabel luas lahan garapan juga terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kerentanan kemiskinan. Petani dengan lahan yang lebih luas memiliki peluang lebih kecil untuk 
mengalami kerentanan karena kapasitas produksinya lebih tinggi dan pendapatan yang dihasilkan lebih 
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stabil. Dengan demikian, lahan pertanian merupakan aset strategis yang secara langsung memengaruhi 
kesejahteraan petani. 
 Keempat, hasil uji kelayakan model menunjukkan bahwa model logit yang digunakan cukup baik 
dalam menjelaskan variasi kerentanan kemiskinan, dengan nilai Nagelkerke R² sebesar 0,417, yang 
berarti sekitar 41,7% variasi status kerentanan dapat dijelaskan oleh variabel pengeluaran dan luas lahan. 
Sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti akses terhadap modal, harga input pertanian, serta 
perubahan iklim yang belum dimasukkan dalam model. 
 Secara keseluruhan, penelitian ini memperlihatkan bahwa pengeluaran dan luas lahan merupakan 
dua faktor utama yang menentukan tingkat kerentanan kemiskinan rumah tangga petani gabah di 
Lampung Tengah. Oleh karena itu, upaya pengurangan kerentanan sebaiknya difokuskan pada 
peningkatan akses terhadap sumber daya produktif serta pemberdayaan ekonomi petani secara 
berkelanjutan. 
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